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ABSTRAK

Kebutuhan air irigasi secara keseluruhan perlu diketahui dalam perencanaan dan pengelolaan sistem
irigasi. Mengingat bahwa Daerah Irigasi (DI) Cisadeng Il yang terletak di Kec. Leuwisadeng Kab,
Bogor mengalami perluasan areal lahan sawah dari 32 ha menjadi 42 ha, maka perlu dilakukan suatu
analisis kebutuhan debit air irigasi pada berbagai pola tanam. Metode penelitian ini menggunakan dua
cara yaitu perhitungan dengan cara manual (konsep KP-01) dan perhitungan menggunakan aplikasi
CROPWAT version 8.0. Pada penelitian ini penulis membandingkan hasil dari dua perhitungan tersebut.
Dari hasil penelitian, besar kebutuhan air irigasi pola tanam padi-padi dengan awal pengolahan lahan
pada Bulan November, dengan perhitungan manual (konsep KP-01) menggunakan metode Penman
modifikasi adalah 8,12 - 19,00 m3/dt. Sedangkan, menurut perhitungan CROPWAT Version 8.0, adalah
sebesar 8,03 - 18,39 m®/dt. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perhitungan dengan kedua
metode tidak memberikan nilai yang terlalu berbeda. Selain itu, dari hasil perhitungan debit andalan,
penggunaan metode CROPWAT Version 8.0, memberikan nilai yang lebih akurat.

Kata kunci: Irigasi, Kebutuhan air, Perhitungan Manual (KP-01), CROPWAT Version 8.0

ABSTRACT

The need for irrigation water as a whole need to be known in the planning and management of irrigation
systems. Given that the Cisadeng Il Irrigation Area (DI) located in Leuwisadeng District, Bogor
Regency, experienced an expansion of the paddy field area from 32 ha to 42 ha, it is necessary to carry
out an analysis of the demand for irrigation water discharge on various cropping patterns. This study
used two methods, namely manual calculation (KP-01 concept) and calculation using the CROPWAT
application version 8.0. This study aims to compare the results of the two calculations. From the results
of the study, the amount of irrigation water needed for rice cropping pattern with the beginning of land
preparation in November, with manual calculations (KP-01 concept) using the modified Penman
method is 8.12 - 19.00 m3/sec. Meanwhile, according to CROPWAT Version 8.0 calculations, it is 8.03
- 18.39 m3/sec. Thus, it can be concluded that the calculations with the two methods do not give too
different values. In addition, from the results of calculating the reliable debit, the use of the CROPWAT
Version 8.0 method provides a more accurate value.
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PENDAHULUAN 32.674 Ha lahan sawah irigasi dan 14.105 Ha lahan

Salah satu usaha peningkatan produksi pangan
khususnya padi adalah tersedianya air irigasi di
sawah-sawah sesuai dengan kebutuhan, yang
umumnya bersumber dari sungai, waduk, air tanah
dan sistem pasang surut. Besarnya kebutuhan air
irigasi dapat diprediksi pada waktu tertentu, kapan
ketersediaan air dapat memenuhi dan kapan tidak
dapat memenuhi kebutuhan air irigasi sebesar yang
dibutuhkan. Jika air tersedia tidak dapat memenuhi
kebutuhan maka dapat dicari solusinya bagaimana
kebutuhan tersebut tetap harus dipenuhi. Maka
kebutuhan air irigasi secara keseluruhan perlu
diketahui dalam perencanaan dan pengelolaan
sistem irigasi.

Menurut BPS (2021), jumlah luas lahan sawah di
Kabupaten Bogor mencapai 46.780 ha, terdiri dari

sawah non irigasi. Salah satu Daerah Irigasi (DI)
yang terdapat pada Kabupaten Bogor adalah D.I
Cisadeng Il Desa Leuwisadeng Kec. Leuwisadeng
Kab. Bogor, dengan luas lahan persawahan sebesar
32 ha. Sumber air D.l. Cisadeng Il berasal dari
Sungai Cisadeng.

Mengingat bahwa DI Cisadeng Il mengalami
perluasan areal lahan sawah menjadi 42 Ha, maka
perlu dilakukan suatu analisis kebutuhan air untuk
mendapatkan besarnya debit kebutuhan air irigasi
pada Daerah Irigasi Cisadeng Il Kec. Leuwisadeng.

Pengertian Irigasi

Irigasi adalah menyalurkan air yang perlu untuk
pertumbuhan tanaman ke tanah yang diolah dan
mendistribusinya secara sistematis (Sosrodarsono
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& Takeda, 2003). Sedangkan menurut PP No. 20
tahun 2006 tentang irigasi, irigasi adalah usaha
penyediaan, pengaturan dan pembuangan air irigasi
untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi
irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah
tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak.

Penilaian kinerja teknis daerah irigasi di beberapa
daerah di Indonesia telah dilakukan, seperti di DI
Cimuncang, Kab. Sukabumi (Namara dkk, 2017a),
DI Waluran (Namara dkk, 2017b) dan di Way
Kandis, Prov. Lampung (Oktarina & Kusuma,
2021)

Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
evaporasi, kehilangan air, kebutuhan air untuk
tanaman dengan memperhatikan jumlah air yang
diberikan oleh alam melalui hujan dan kontribusi
air tanah (Sosrodarsono & Takeda, 2003).
Kebutuhan air sawah untuk padi ditentukan oleh
faktor-faktor berikut:

a. Penyiapan lahan

b. Penggunaan konsumtif

C. Perkolasi dan rembesan

d. Pergantian lapisan air

e. Curah hujan efektif

Penyiapan Lahan

Untuk perhitungan kebutuhan irigasi selama

penyiapan lahan, digunakan metode yang

dikembangkan oleh Van de Goor & Zijlsha (1968).

Metode tersebut didasarkan pada laju air konstan

dalam It/dt/ha selama periode penyiapan lahan dan

menghasilkan rumus sebagai berikut:

IR = MEX/(EXL) oo, €))

di mana:

IR = Kebutuhan air irigasi ditingkat
persawahan (mm/hari)

M = Kebutuhan air untuk mengganti
kehilangan air akibat evaporasi dan
perkolasi di sawah yang sudah

dijenuhkan

M= Eo+ P (2)
di mana:
Eo = Evaporasi air terbuka yang diambil 1,1

ET, selama penyiapan lahan (mm/hari)
P = Perkolasi (mm/hari)
K=MT/S o, (3)
di mana:
T = Jangka waktu penyiapan lahan (hari)
S = Kebutuhan air, untuk penjenuhan di

tambah dengan lapisan air 50 mm
Untuk petak tersier, jangka waktu yang
dianjurkan untuk penyiapan lahan adalah 1,5 bulan.
Bila penyiapan lahan terutama dilakukan dengan
peralatan mesin, jangka waktu satu bulan dapat
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dipertimbangkan. Kebutuhan air untuk pengolahan
lahan sawah (puddling) bisa diambil 200 mm. Ini
meliputi ~ penjenuhan  (presaturation)  dan
penggenangan sawah, pada awal transplantasi akan
ditambahkan lapisan air 50 mm lagi. Angka 200
mm di atas mengandaikan bahwa tanah itu
"bertekstur berat, cocok digenangi dan bahwa lahan
itu belum bera (tidak ditanami) selama lebih dari
2,5 bulan. Jika tanah itu dibiarkan bera lebih lama
lagi, ambillah 250 mm sebagai kebutuhan air untuk
penyiapan lahan. Kebutuhan air untuk penyiapan
lahan termasuk kebutuhan air untuk persemaian
(KP-01, 2010).

Penggunaan Konsumtif

Penggunaan konsumtif adalah jumlah air
yang dipakai oleh tanaman untuk proses
fotosintesis dari tanaman tersebut. Penggunaan
konsumtif dihitung dengan rumus berikut :

ETc=Ke . ETo e, 4)
di mana :
K. = Koefisien tanaman

ET, = Evapotranspirasi potensial (Penman

modifikasi) (mm/hari)

Perkolasi dan Rembesan

Perkolasi adalah gerakan air ke bawah dari zona
tidak jenuh, yang tertekan di antara permukaan
tanah sampai ke permukaan air tanah (zona jenuh).
Daya perkolasi (P) adalah laju perkolasi maksimum
yang dimungkinkan, yang besarnya dipengaruhi
oleh kondisi tanah dalam zona tidak jenuh yang
terletak antara permukaan tanah dengan permukaan
air tanah. Pada tanah-tanah lempung berat dengan
karakteristik pengelolahan (puddling) yang baik,
laju perkolasi dapat mencapai 1-3 mm/ hari. Pada
tanah-tanah yang lebih ringan laju perkolasi bisa
lebih tinggi.

Tabel 1 Harga perkolasi dari berbagai jenis tanah
No. Macam Tanah Perkolasi (mm/hari)

1. Sandy loam 3-6
2. Loam 2-3
3. Clay 1-2

Sumber : Soemarto, 1987.

Penggantian Lapisan Air

Penggantian lapisan air dilakukan setelah
pemupukan. Penggantian lapisan air dilakukan
menurut kebutuhan. Jika tidak ada penjadwalan
semacam itu, lakukan penggantian sebanyak 2 kali,
masing-masing 50 mm (atau 3,3 mm/hari selama
1/2 bulan) selama sebulan dan dua bulan setelah
transplantasi. (Hariati & Nahrudin, 2017)

Curah Hujan

Curah hujan rata-rata menggunakan cara
rata-rata aljabar cara ini adalah perhitungan rata-
rata aljabar curah hujan di dalam dan di sekitar
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daerah yang bersangkutan.
IR=~(Ri+Rot oo+ RN (5)

di mana:

R = Curah hujan daerah (mm)

n = Jumlah titik-titik (pos-pos) pengamatan

Ri+Rz+ ...+ Rn = Curah hujan ditiap titik
pengamatan (mm)

Hasil yang diperoleh dengan cara ini tidak
berbeda jauh dari hasil yang didapat dengan cara
lain, jika titik pengamatan itu banyak dan tersebar
merata di seluruh daerah itu. Keuntungan cara ini
ialah bahwa cara ini adalah obyektif yang berbeda
dengan umpama cara isohiet, dimana faktor
subyektif turut menentukan (Sosorodarsono &
Kensaku, 2003).

Curah hujan efektif ditentukan besarnya Rgo
yang merupakan curah hujan yang besarnya dapat
dilampaui sebanyak 80% atau dengan kata lain
dilampauinya 8 kali kejadian dari 10 kali kejadian.
Dengan Kkata lain bahwa besarnya curah hujan yang
lebih kecil dari Rgy mempunyai kemungkinan
hanya 20%.

Reo = % M =Reo X (N+1) crvvereervreeererresrronns (6)
di mana :

Rao
n
m

Curah hujan sebesar 80%

Jumlah data

Rangking curah hujan yang dipilih
Curah hujan efektif untuk padi adalah 70%

dari curah hujan tengah bulanan yang terlampaui

80% dari waktu periode tersebut. Untuk curah

hujan efektif untuk palawija ditentukan dengan

periode bulanan (terpenuhi 50%) dikaitkan dengan

tabel ET tanaman rata-rata bulanan dan curah hujan

rata-rata bulanan (USDA(SCS),1996).

Untuk padi :

Re padi = (Rso X 0,7)/ periode pengamatan...(7)

Untuk palawija :

Re palawija = (Rgo X 0,5)/ periode pengamatan

Dikaitkan dengan tabel.

di mana:

Re Curah hujan efektif (mm/hari)

Rso Curah hujan dengan kemungkinan terjadi
sebesar 80%

Pola Tanam

Untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman,
penentuan pola tanam merupakan hal yang perlu
dipertimbangkan. Tabel dibawah ini merupakan
contoh pola tanam yang dapat dipakai.

Tabel 2 Tabel Pola Tanam
Ketersediaan air Pola tanam dalam satu
untuk jaringan tahun
irigasi
Tersedia air cukup

Padi — Padi — Palawija

ISSN: 2615-3513
e-ISSN: 2655-934X

banyak

Tersedia air dalam
jumlah cukup

Padi — Padi — Beras
Padi — Palawija —
Palawija

Padi — Palawija — Beras
Palawija — Padi — Beras

Daerah cenderung
kekurangan air

Sumber : Sidharta, (1997).

Analisis Kebutuhan Air Irigasi
Kebutuhan bersih air di sawah untuk padi adalah:

NFR=ET.+P+WLR-Re............... 9)
di mana :
NFR = Netto Field Water Requirement,

kebutuhan bersih air di sawah
(mm/hari)

ET. = Evaporasi tanaman (mm/hari)
P =  Perkolasi (mm/hari)
WLR = Penggantian lapisan air
(mm/hari)

Re =  Curah hujan efektif (mm/hari)
Kebutuhan air irigasi untuk padi adalah :
R (10)
di mana:
IR = Kebutuhan air irigasi (mm/hari)
e = Efisiensi irigasi secara keseluruhan
Kebutuhan air irigasi untuk palawija
IR=(ETc—Re)/€ ., (11)
Kebutuhan pengambilan air pada sumbernya

IR
DR = &z ........................................ (12)
di mana:
DR = Kebutuhan pengambilan air pada

sumbernya (It/dt/ha)

1/8.64 = Angka konversi satuan dari

mm/hari ke It/dt/ha
Evapotranspirasi tanaman acuan (ETo) adalah
kebutuhan konsumtif tanaman rumput-rumputan,
berwarna hijau, tinggi sekitar 12 cm, tumbuh sehat,
menutupi tanah dengan sempurna, pada kondisi air
cukup (Doorenbos; Kassam, 1979). Pada KP-01
penetapan nilai ETo menggunakan metode Penman
Modifikasi, sedangkan pada CROPWAT Version
8.0 menggunakan metode Penman- Monteith. Nilai
ETo yang dihasilkan dari metode Penman
Modifikasi menghasilkan nilai perkiraan yang
terlalu  tinggi  sehingga pada  akhirnya
dikembangkan metode Penman-Monteith yang
hasilnya mendekati nilai setempat (Allen R.G. et.al.
1998). ETo diterapkan dalam KP-01 dihitung
menggunakan persamaan Penman Modifikasi FAO
sebagai berikut:
ETo=C{W.Rn + (1-W) f (u) (ea-ed)} ...... (13)
di mana:
C = Faktor pergantian kondisi cuaca akibat
siang dan malam

103



Vol. 8 No. 1 (2024)

Rahayu, U. S., dkk. (2023). Perhitungan Kebutuhan Air di Sawah Untuk Perluasan Daerah

Irigasi (Studi Kasus: Daerah Irigasi Cisadeng Il, Kecamatan Leuwisadeng, Kabupaten Bogor)

w = Faktor pemberat yang mempengaruhi
penyinaran matahari

1-W = Faktor pemberat sebagai pengaruh
angina dan kelembapan

Ea = Tekananuap jenuh, mbar

ed = Tekanan uap nyata, mbar

f(u) = Fungsi pengaruh angin

(ea- = Perbedaan tekanan uap jenuh dengan

ed) tekanan uap nyata, mbar

Rn = Rns-Rng, mm/hari........cocoeiiiiininennn, (14)

di mana:

Rn = Radiasi penyinaran matahari

Rns = Radiasi netto gelombang pendek

Rnl = Radiasi netto gelombang panjang

Rns = Rs (1- o), mm/hari.........ccoceoveienininne. (15)

di mana:

Rs = Radiasi gelombang pendek

a = Koefisien pemantulan (albedo), 0,25

Rs =(0,25+0,5(n/N)) Ra, mm/hari................. (16)

di mana:

n/N = Rasio lama penyinaran matahari

Ra = Radiasi extraterestrial, mm/hari

F(u)=0,27 (1+U/100), km/hari...................... 17)

di mana

f(u) = Fungsi pengaruh angin,

U = Kecepatan angin

Software Cropwat Version 8.0

CROPWAT adalah decision support system
yang dikembangkan oleh Divisi Land and Water
Development FAO berdasarkan metode Penman-
Monteith, untuk merencanakan dan mengatur
irigasi. CROPWAT dimaksudkan sebagai alat yang
praktis untuk menghitung laju evapotranspirasi
standar, kebutuhan air tanaman dan pengaturan
irigasi tanaman (Marica, 2010). Dari beberapa studi
didapatkan bahwa model Penman-Monteith
memberikan pendugaan yang akurat sehingga FAO
merekomendasikan penggunaannya untuk
pendugaan laju evapotranspirasi standar dalam
menduga  kebutuhan air  bagi  tanaman
(Itenfisul.et.al., 2003: Berengena dan Gavilan,
2005) (Tumiar, Bustomi, Agus: 2012).

Pada laporan ini penulis mencoba
membandingkan hasil perhitungan kebutuhan air
irigasi secara manual dengan hasil menggunakan
softvare CROPWAT version 8.0. Dari segi
perhitungan, perhitungan kebutuhan air irigasi
secara manual berpedoman dengan Standar
Perencanaan lrigasi Kriteria Perencanan Bagian
Jaringan Irigasi KP-01 2010, sedangkan
CROPWAT berpedoman FAO karena memang
CROPWAT adalah software yang dikembangkan
oleh FAO. Penggunaan software CROPWAT
version 8.0 ini hanya sebatas sampai menghitung
kebutuhan air irigasi saja dan tidak sampai diluar
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dari hal tersebut. Berikut beberapa penjelasan

tentang CROPWAT version 8.0.

1) Data input yang dibutuhkan untuk software
CROPWAT version 8.0 adalah :
Data metereologi berupa suhu maksimum dan
minimum,  kelembapan  relatif, lama
penyinaran dan kecepatan angin untuk
menentukan nilai evapotranspirasi tanaman
potensial (ETo) melalui persamaan Penman-
Monteith. Rumus perhitungan
evapotranspirasi  potensial (ETo) dengan
menggunakan persamaan Penman-Monteith

adalah:
ETp= AR0-GO+ pafsp( R (18)
Ay ()

di mana:

Rn = Radiasi netto pada permukaan
tanaman (MJ/m?/hari),

G = Kerapatan panas terus-menerus
pada tanah (MJ/m?/hari),

(es—ea) = Tekanan uap jenuh (kPa) &
tekanan uap aktual (kPa)

pa = Kerapatan udara pada tekanan
konstan

Co = Panas spesifik udara

A = Kemiringan hubungan suhu
tekanan uap jenuh

Y = Konstanta psikometrik

rs&r. = Permukaan (massal) dan resistensi
aerodinamis

a) Data curah hujan harian (periode atau
bulanan)

b) Data tanaman berupa tanggal penanaman,
koefisien tanaman (Kc), fase pertumbuhan
tanaman, fraksi deplesi dan luas areal
taman (0-100% dari luas total area).

2) Untuk penentuan jadwal irigasi (schedulling),
dibutuhkan data:

a) Tipe tanah yang meliputi total air
tersedia, kedalaman perakaran
maksimum, deplesi lengas tanah awal (%
dari kadar lengas total tersedia).

b) Ketebalan = pemberian  air
dikehendaki.

3) Data yang dihasilkan dari analisis software
CROPWAT version 8.0 berupa tabel dan
grafik. Hasil analisis dapat dilihat dalam
bentuk interval harian, 10 harian atau bulanan.
Data yang dihasilkan software CROPWAT
version 8.0 antara lain :

a) Evapotranspirasi tanaman potensial, ETo
(mm/periode)

b) Kc tanaman, nilai rata-rata dari koefisien
tanaman untuk setiap periode.

¢) Curah hujan efektif (mm/periode),

yang
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jumlah air yang masuk ke dalam tanah.

d) Kebutuhan air tanaman, CWR atau ETm
(mm/periode)

e) Kebutuhan air irigasi, IWR
(mm/periode)

f) Total air tersedia, TAM (mm)

g) Airyang siap digunakan tanaman, RAM
(mm)

Debit Andalan

Debit adalan (dependable discharge) debit yang

berhubungan dengan probabilitas atau nilai

kemungkinan terjadinya. Merupakan debit yang

kemungkinan terjadinya sama atau melampaui dari

yang diharapkan. Debit yang mengalir pada suatu

penampang sungai dalam suatu daerah aliran

sungai (DAS). Perencanaan teknik sumber daya air

membutuhkan nilai  probabilitas  debit yg

diandalkan:

1. Penyediaan air minum dengan debit andalan
99%

2. Pembangkit tenaga
andalan 85%-90%

3. Perencanaan irigasi dengan debit andalan 70%
- 85%

Misal dengan andalan 90% diperoleh debit

andalan 100m?/det. Berarti akan dihadapi adanya

debit - debit yang sama atau lebih besar dari

listrik dengan debit
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dihadapi resiko debit - debit lebih kecil dari
100m3/det  sebesar 10% dari  banyaknya
pengamatan. Menghitung debit dalam penelitian ini
menggunakan metode Mock yang di kembangkan
oleh F.J. Mock (1973), metode Mock
dikembangkan untuk menghitung debit bulanan
rata-rata. Data yang diperlukan:

a) Data hujan rata-rata bulanan

b) Data klimatologi (penyinaran matahari,
kecepatan  angin, kelembaban relatif,
tempratur

c) Luas DAS.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei

deskriptif kuantitatif. Menggambarkan keadaan
subjek atau objek penelitian pada saat sekarang ini
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya. Penelitian  deskriptif
hanyalah memaparkan situasi atau peristiwa
penelitian, tidak mencari atau menjelaskan
hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat
prediksi. Selain itu penelitian ini menitikberatkan
pada observasi dan suasana alamiah. Peneliti hanya
bertindak sebagai pengamat, hanya membuat
kategori perilaku, mengamati gejala dan mencatat
dalam buku observasinya. Penelitian deskriptif
merupakan suatu metode yang menggambarkan
fenomena yang ada, berlangsung pada saat ini atau
saat yang lampau.
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Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggambarkan suatu kondisi apa
adanya Creswell (2008). Adapun penelitian

kuantitatif

adalah

metode

penelitian

yang

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
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untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
teknik pengambilan data dillakukan secara acak
bertujuan untuk menguji analisa yang telah
ditetapkan Sugiyono (2013)

Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di D.I Cisadeng Il yang
terletak pada koordinat 6°36°00.7°’S
106°36°06.8”’E di Desa Leuwisadeng, Kecamatan
Leuwisadeng, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Pada
bulan Maret tahun 2021 - November 2021.

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan pada penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder berupa data yang terlihat secara
langsung di lapangan seperti data eksisting
bangunan irigasi. Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah satu unit komputer yang
dilengkapi software Cropwat 8.0, Ms Excel, printer
serta alat tulis, adapun peralatan teknis lain yang
dibutuhkan guna penelitian survei di dalam lokasi
ada pada tabel 3:

Tabel 3 Alat survei lapangan

No Alat Unit
1. Petatopografi daerah 1
2.  Meteran 1
3 Current meter 1
4 Alat tulis 1
5 Papan dada 1

Langkah-langkah metode penelitian secara garis

besar adalah sebagai berikut:

1. Data Primer (Data fisik), berupa data hasil
survey yang didapatkan langsung pada lokasi
eksisting Bangunan Irigasi Cisadeng I
dilakukan dengan cara pendataan pengambilan

foto, kondisi lapangan serta adanya pengukuran
lahan untuk mengetahui luasan dari obyek yang
akan dilakukan penelitian.

2. Data Sekunder, berupa data curah hujan yang
tercatat di stasiun hujan berada dalam cakupan
areal irigasi tersebut didapat dari BMKG, serta
data klimatologi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan dengan Cara Manual (KP-01)
Perhitungan Evapotranspirasi

Dalam mencari nilai evapotranspirasi
dihitung  menggunakan rumus  perhitungan
evapotranspirasi potenial (ETo) dengan

menggunakan Metode Penman Modifikasi karena
adanya data-data yang mendukung.

ET, =c.(W.Rn+(1-W).f(u).(ea—ed)
ET, = Evapotranspirasi acuan (mm/hari)
C = Faktor penyesuaian kondisi cuaca akibat

siang dan malam

W = Faktor yang mempengaruhi penyinaran
matahari (mengacu Tabel Penman hubungan antara
temperatur dengan ketinggian)

Rn = Radiasi penyinaran matahari (mm/hari)
Rn =Rns-Rnl

Rns = Harga netto gelombang pendek

Rnl  =Harga netto gelombang panjang

Rns =Rs(l-a)

Rs = Radiasi gelombang pendek

o = Koefisien pemantulan = 0,25

Rs =(0,25+0,5(n/N)) Ra

n/N = Lama penyinaran matahari

Ra = Radiasi extra terrensial (berdasarkan

lokasi stasiun pengamatan)

Tabel 4 Perhitungan Evapotranspirasi

Bulan

No. | Perhitungan Satuan

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ag Sep Okt Nov Des
1 (ea) mbar 2340 | 21,55 | 21,77 | 22,87 | 22,98 | 23,44 | 21,70 | 21,59 | 21,44 | 21,73 | 21,65 | 21,54
2 (ed) mbar 20,02 | 18,60 | 18,05 | 19,40 | 1894 | 18,98 | 16,91 | 16,75 | 16,14 | 17,44 | 18,22 | 19,51
3 (ea-ed) mbar 3,37 2,95 372 | 346 | 404 | 446 | 479 | 484 | 530 | 429 | 343 | 311
4 f(u) km/hari | 0,60 0,59 0,58 | 056 | 0,56 | 055 | 056 | 056 | 0,56 | 057 | 056 | 0,55
5 Faktor W 0,68 0,54 0,68 | 067 | 069 | 068 | 057 | 056 | 057 | 065 | 067 | 0,67
6 (1-w) 0,32 0,46 032 | 033 | 031 ] 032 | 043 | 044 | 043 ]| 035 ] 033 | 033
7 (Ra) mm/hari | 154 154 15,4 154 | 154 | 154 | 154 | 154 | 154 | 154 | 154 | 154
8 niN mm/ari | 1,58 1,59 2,60 | 3,22 | 3,60 | 371 | 414 | 439 | 469 | 398 | 2,80 | 1,65
9 (Rs) mm/ari | 3,83 3,97 412 | 407 | 394 | 385 | 390 | 407 | 418 | 414 | 395 | 427
10 (Rns) mm/hari | 2,87 2,98 309 | 305 | 295 | 289 | 292 | 305 | 314 | 311 | 296 | 3,20
11 f(T) 14,35 | 11,97 | 1362 | 13,77 | 14,60 | 13,06 | 14,03 | 11,81 | 12,06 | 13,62 | 13,00 | 11,94
12 f(ed) 0,14 0,15 015 | 015 | 015 | 015 | 017 | 017 | 017 | 016 | 015 | 0,15
13 f(n/N) 0,11 0,11 012 | 013 | 013 | 013 | 014 | 014 | 024 | 014 | 013 | 0,14
14 (Rn1) mm/ari | 0,23 0,20 025 | 026 | 029 | 026 | 031 | 026 | 028 | 029 | 025 | 0,24
15 (Rn) mm/hari 2,64 2,78 2,83 2,80 2,67 2,63 2,62 2,79 | 285 | 282 2,71 2,96
16 (€ 1,10 1,10 1,00 | 090 | 0,90 | 09 | 090 | 110 | 1,20 | 1,10 | 1,10 | 1,20
17 (ET,) mmari | 2,67 2,45 268 | 270 | 2,71 | 256 | 251 | 300 | 315 | 337 | 287 | 281
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Rnl =2,01x10°. T* (0,34 — 0,044 ed®%) (0,1
+0,9n/N)  =f1(T) x f(ed) x f(n/N)

(1-W) = Faktor berat sebagai pengaruh angin dan
kelembaban

f(u) = Faktor yang tergantung dari kecepatan
angin / fungsi relatif angin

=0,27 x (1 + U2/100)

dimana U, merupakan kecepatan angin selama 24
jam dalam km/h diketinggian 2 m.
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ed Tekanan uap nyata (mbar)
(ea—ed) = Perbedaan tekanan uap air jenuh dengan
tekanan uap air nyata (mbar)
Curah Hujan Rata-Rata

Curah hujan rata-rata dihitung dengan
metode aljabar. Metode ini dipilih dengan alasan
bahwa cara ini adalah cara obyektif yang berbeda
dengan cara isohiet, dimana faktor subyektif turut
menentukan (Sosrodarsono dan Takeda, 2003).

ea = Tekanan uap jenuh (mbar)
Tabel 5 Curah hujan rata-rata
BulanTahun | 2007 [ 2008 | 2009 | 2010 | 2011 [ 2012 | 2013 | 204 [ 2015 | 2016 | 2007 [ 2018 [ 2019 | 2020 | 2021
I | 207 | 1340 | 1907 | 1253 | 1460 | 1260 | 3073 | 21,02 | 68 | 1223 | 82 728 | 1271 | 1762 | 1014
Il B3| 713 | 199 | 1431 | 1053 | 1219 | 2438 | 5L17 | 1139 | 557 861 | 1399 | 1361 | 981 14,49
Feb | 4521 | 21,93 | 2900 | 2007 | 1050 | 1093 | 1793 | 2213 | 1593 | 2715 [ 2923 | 232 | BB | M | 276
Il 220 | 1329 | 921 | 1729 | 843 | 1300 | 621 | 2243 | 874 | 1344 | 199 | 1564 | 1765 | 2046 | 2082
Mar | 1907 | 2547 | 1853 | 1347 | 780 | 1040 | 1587 | 1047 | 98 | 2365 | 1161 | 1672 | 728 | 118 | 441
1l 6,81 8,38 669 | 1706 | 675 52 | 1044 | 68 [ 1178 | 1241 | 684 | 1133 | 635 | 208 [ 758
Apr | 1227 | 159 | 700 3,60 413 | 1807 | 1247 | 163 | 671 | 1576 | 1032 | 1379 | 635 | 1013 | 152
Il 1347 | 11,13 ] 780 200 | 1047 | 313 | 1047 | 1069 | 638 | 1499 | 1640 | 560 | 2431 | 11,75 | 866
Mei | 2,61 640 | 1513 | 1120 | 747 440 | 1073 | 367 9,46 743 | 1363 | 013 744 553 21
Il 4,63 369 | 1013 | 769 3% 48 | 2081 | 1030 | 038 748 1,34 6,63 349 | 1879 | 517
n | 33 | 260 | 780 | 1320 | 493 | 400 | 553 | 757 | 099 | 38 | 427 | 031 | 400 | 2% | 58
1l 580 1,60 073 3,80 440 027 2,61 571 0,00 9,64 445 9,85 0,11 2% | 1136
Jul | 047 0,00 013 281 173 247 | 1007 | 999 0,00 578 115 0,01 2,36 397 128
1l 0,00 0,19 531 5,9 0,63 0,25 681 | 1214 | 000 | 1037 [ 47 0,55 0,00 0,23 2%
A | 0,53 0,53 040 6,00 0,00 0,67 553 9,89 0,00 2,61 217 077 0,00 2,46 8,22
Il 4,00 413 05 | 1350 | 020 0,13 3,00 6,34 0,00 2,66 1,05 0,56 1,18 0,07 2,65
Sept | 1,00 487 127 | 1487 | 020 4,53 033 0,05 000 | 1211 | 019 4,64 0,11 0,14 5,01
1l 313 580 300 | 1013 | 367 3,60 434 2,19 125 | 18 | 205 6,14 027 44 749
Okt | 113 433 | 1340 | 853 553 187 6,23 151 328 | 129 | 1215 | 017 | 1153 | 381 581
1l 9,38 9,9 981 | 1869 | 125 | 888 6,57 447 006 | 119 | 1158 [ 79 046 | 1371 | 1399
Nov | 1433 | B39 | 927 740 9,80 721 | 1273 | 1970 | 1367 | 1243 | 1181 | 1013 | 137 59 | 1245
Il 140 760 | 1147 | 1167 | 1647 | 1713 | 454 | 1685 | 1685 | 821 | 1625 | 1535 | 821 511 1047
Des | 1427 | 880 640 | 1207 | 900 | 1573 | 1399 | 113 | 1579 | 755 | 1135 [ 846 866 | 1467 | 1539
Il BB | 49 8,50 6,88 900 | 1169 | 1823 | 2679 | 1076 | 18 941 430 | 1194 | 624 | 134

Curah Hujan Efektif

Menghitung curah hujan efektif untuk padi
sebesar 70% dari Rgo dari waktu dalam suatu
periode sedangkan untuk curah hujan efektif
palawija sebesar 50% dan dikaitkan dengan Tabel.
ET tanaman rata-rata bulanan dan curah hujan rata-
rata bulanan (USDA(SCS),1696.

Tabel 6 Curah Hujan Efektif untuk Padi

Re Padi

Bulan Periode Rao 70%

mm/hr mm/bin

Rso

16,63 11,64 6,50
9,70

5,10

16,20
22,79

17,25

15,95
12,07

14,50

13,96 9,77 9,40

13,38
12,31

9,37
8,62

2,00
7,00

11,49 8,04 6,20

8,95
8,54
7,64

6,27
5,98
5,35

2,00
3,25
2,25

7,42
6,54
6,41

5,20
4,58
4,48

2,40
2,30
1,20

4,44 3,11 2,00

3,91
2,82

2,74
1,97

1,60
1,20

1,96 1,37 1,40

1,10
0,48

0,77
0,34

1,80
3,30

0,33 0,23 3,40

0,15
0,12

0,11
0,09

3,60
4,40

0,03 0,02 3,40

NN NN AN ENENE

0,00 0,00 5,00

Tabel 7 Curah Hujan Efektif Untuk Palawija

50% Re Palawija
Bulan Periode Rgo
R80 mm/bin mm/hr
1 16,63 34,84 6,3
Jan 17,80
2 22,79 35,38 11,5
1 17,25 21,22 9,6
Feb 18,60
2 13,96 21,10 9,0
1 13,38 27,23 5,2
Mar 12,40
2 12,31 29,58 7,2
1 11,49 20,00 51
Apr 11,20
2 8,95 24,80 6,1
1 8,54 28,59 4,2
Mei 7,40
2 7,64 25,25 3,2
1 7,42 33,85 2,2
Jun 5,28
2 6,54 39,25 3,1
1 6,41 42,30 4,1
Jul 5,12
2 4,44 42,90 1,0
1 3,91 30,00 2,4
Ag 3,53
2 2,82 43,25 1,1
1 1,96 18,20 2,2
Sep 4,40
2 1,10 18,23 2,2
1 0,48 15,45 4,1
Okt 11,20
2 0,33 33,40 7,1
1 0,15 7,30 6,3
Nov 11,40
2 0,12 8,00 5,1
1 0,03 12,20 6,3
Des 11,40
2 0,00 22,00 51

Perhitungan kebutuhan air pada masa
persiapan lahan
Perhitungan kebutuhan air pengolahan lahan di
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Mencari harga evaporasi terbuka yang diambil

1,1 ET, selama penyiapan lahan (Eo)

Eo=ETox1,1=2,67x1,1=294 mm/hr

Perkolasi
P =2 mm/hr

Mencari harga kebutuhan air untuk mengganti
kehilangan air akibat evaporasi dan perkolasi di
sawah yang sudah dijenuhkan (M)

M =E,+ P =294 +2 =494 mm/hr
Jangka waktu penyiapan lahan

T =45 hari

Air yang dibutuhkan untuk penjenuhan ditambah

dengan 50 mm

S =200+ 50 =250 mm

Konstanta
k=M.T/S

=4,94 .45/250=0,89
Kebutuhan air irigasi untuk penyiapan lahan

DR =

IR = MeK/(ek - 1)
= 4,94.e0%/(e0% — 1)
= 8,10 mm/hr
Tabel 8 Perhitungan kebutuhan air persiapan lahan
Bulan
No. |Parameter Satuan
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun |Jul |Aug |Sep |Okt [Nov |Des
1 Eto mm/hari 2,67 | 245|268 | 27 | 2,71 256 | 2,51 3 315|337 | 287|281
2 Eo mm/hari 294 | 270 1295|297 |2,98| 282|276 3,30 | 347 | 3,71 | 3,16 | 3,09
3 P mm/hari 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
4 M mm/hari 494 | 470 |1 495|497 | 4,98 | 482 | 476 530 | 547 | 571 | 5,16 | 5,09
5 T hari 45 45 45 | 45 | 45 45 45 45 45 45 45 | 45
6 S mm 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250
7 K 0,89 | 085]089)089]090| 087|086 095 | 0,98 1,03 |093]092
8 IR mm/hari 8,10 | 7,80 | 8,00 | 730|742 742 |7,43] 850 | 897 | 860 813|835

Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi
Kebutuhan Air Irigasi yang diambil untuk
Daerah Irigasi Sungai Cisadeng adalah periode

harian tengah bulanan. Untuk padi ditanam di areal
persawahan, pola tanam masyarakatnya adalah
padi-padi dengan musim tanam 2 kali dalam
setahun dengan jenis padi varietas biasa.

Contoh Perhitungan kebutuhan air irigasi padi
dimulai awal tanam pada Bulan November periode
1:

ET. = IR pengolahan lahan = 10,02 mm/hr

P =2 mm/hr

WLR =0

Re = 7,30 mm/hari

NFR =10,02+2-0+7,30=19,32 mm/hr

IR — 19,32
0.65
= 29,72 mm/hari

Kebutuhan Pengambilan Air Pada Sumbernya
29,72

8,64
= 3,44 It/dt/ha
1/8,64 = Angka konversi satuan dari mm/hari ke
It/dt/ha
Contoh Perhitungan kebutuhan air irigasi padi
untuk bulan yang lain yaitu Bulan Desember
periode 2:
ET.=Kc. ETo=1,1x2,81=3,09 mm/hr
P =2 mm/hr
WLR =1,1 mm/hr
Re = 22,00 mm/hari
NFR = 3,09 + 2 -1,1 +22,00 = 25,99 mm/hr
IR - 25,99
~0.65
= 39,99 mm/hari

Tabel 9 Perhitungan kebutuhan air irigasi

Padi

. . ETo P WLR Re

Bulan|Periode| Hari Koefisien Tanaman Etc NFR IR DR

(mm/hr) |(mm/hr)| (mm/hr)] (mm/hr) | cl c2 c3 c (mm/hr) (mm/hr) (mm/hr) (Iv/dt/ha) (It/dt/ha)

1 15 2,87 2 3,67 LP LP 10,02 15,69 24,14 2,79

NOV 572
2 15 2,87 2 4,40 1,1 LP LP 10,02 16,42 25,26 2,92
1 15 2,81 2 3,40 11 11| LP LP 10,02 15,42 23,72 2,75

DES 4,35
2 16 2,81 2 1,1 5,00 1,1 11111111 3,09 8,99 13,83 1,60
1 15 2,67 2 11 7,20 11 11111111 2,94 11,04 16,98 1,97

JAN 3,83
2 16 2,67 2 2,2 7,60 1,1 11111] 11 2,94 10,34 16,15 1,87

FEB 1 15 2,45 2 11 5,10 1,05 11|11 ]108 2,57 8,57 13,19 1,53 375
2 13 2,45 2 1,1 9,40 0,9 1,051 1,1 | 1,02 2,21 12,51 19,24 2,23 '
1 15 2,68 2 2,00 0 0,9 |1,05] 0,65 0,00 4,00 6,15 0,71

MAR 2,31
2 16 2,68 2 7,00 0 0,9 1045 0,00 9,00 13,85 1,60
1 15 2,7 2 6,20 0 0 0,00 8,20 12,62 1,46

APR 3,32
2 15 2,7 2 8,46 0 LP 0,00 10,46 16,09 1,86
1 15 2,71 2 3,27 1,1 LP LP 2,98 8,25 12,69 1,47

MEI 2,76
2 16 2,71 2 2,25 1,1 1,1 LP LP 2,98 7,23 11,12 1,29
1 15 2,56 2 11 2,40 11 11111111 2,82 6,12 9,41 1,09

JUN 2,17
2 15 2,56 2 11 2,33 11 11111)] 11 2,82 6,05 9,30 1,08

JuL 1 15 2,51 2 2,2 1,20 1,1 11 111] 11 2,76 3,76 5,88 0,68 167
2 16 2,51 2 11 2,00 1,05 11|11 ]108 2,64 5,54 8,52 0,99 '
1 15 3 2 11 1,67 0,9 1,05] 1,1 | 1,02 2,70 5,27 8,11 0,94

AG 1,51
2 15 3 2 1,20 0 0,9 |1,05] 0,65 0 3,20 4,92 0,57
1 15 3,15 2 1,40 0 0,9 ] 0,65 0 3,40 5,23 0,61

SEP 1,28
2 15 3,15 2 1,80 0 0 0 3,80 5,85 0,68
1 15 3,37 2 3,33

OKT
2 16 3,37 2 3,40
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Kebutuhan Pengambilan Air Pada Sumbernya
R 39,99
8,64
= 4,63 It/dt/ha
1/8,64 = Angka konversi satuan dari mm/hari
ke It/dt/ha
Hasil perhitungan dapat diperlihatkan
pada tabel 9Perhitungan dengan Cara
Aplikasi Cropwat Version 8.0
Perhitungan Evapotranspirasi
Memulai input data meteorologi berupa lama
penyinaran  matahari,  kelembapan  udara,
temperatur udara maksimum dan minimum serta
kecepatan angin. ET, otomatis terkalkulasi.

Tabel 10 Perhitungan Evapotranspirasi dengan aplikasi
cropwat 8.0

Bulan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sept Okt Nov Des

Ho 231 23 258 261 27 2% 23 29 29 3% 2 23

Perhitungan Curah Hujan Efektif
Data hujan yang di input adalah data curah
hujan Rgo (rata-rata) dalam periode per bulan.

1. Untuk curah hujan efektif padi, input data Rgo
per bulan kemudian Kklik option-Fixed
Percentage (70%).

2. Untuk palawija, curah hujan Rgo per bulannya
telah dikalikan dengan 50%

3. kemudian klik option-USDA soil conservation
service.

4. Curah hujan efektif (Eff rain) otomatis
terkakulasi.

Perhitungan diperlihatkan pada tabel 11

Perhitungan Kebutuhan Air

Untuk tahap analisis kebutuhan air,
selanjutnya input data koefisien tanaman, awal
tanam dan tanah. Data tanaman mengambil dari
data base FAO (open-FAO-Rice),

Tabel 11 Perhitungan curah hujan efektif dengan
aplikasi cropwat 8.0

Bulan Re Padi Re Palawija
mm/bulan | mm/hari | mm/bulan | mm/hari
Jan 390,6 12,6 542,5 17,5
Feb 3724 13,3 515,2 18,4
Mar 260,4 84 365,8 11,8
Apr 231,0 7,7 324,0 10,8
Mei 151,9 4,9 2139 6,9
Jun 84,0 2,8 120,0 4,0
Jul 65,1 2,1 93,0 3,0
Aug 65,1 2,1 93,0 3,0
Sept 84,0 2,8 120,0 4,0
Okt 173,6 5,6 2449 7.9
Nov 231,0 77 324,0 10,8
Des 238,7 7,7 334,8 10,8

ISSN: 2615-3513
e-ISSN: 2655-934X

Kemudian editing tanggal awal tanam. Data
tanaman ini merupakan data default untuk padi dari
FAO. Penulis kesulitan untuk lebih memahami dan
menginput data sesuai perhitungan manual yang
menggunakan jenis padi varietas biasa karena
keterbatasan sumber tinjauan pustaka, sehingga
menggunakan data default dari data base FAO.

Tabel 12 Perhitungan kebutuhan air dengan aplikasi
cropwat 8.0

IR DR
Balan Ferode {meme 'l ec} mmbr {lt'dc'ka} | (Itdohal
33 033 Q.0
holety 2 =2 2 021 158
176 176 104
4.7 247 012
i IEE 28 041
IaN 2 42 42 042
3 402 402 4
MR 108 024
MAR 5 _:' - ::_'
3 4
AFF. 2 2.5 o1
ME p. 4 4 o.41 .
z 0.4
0.4
g 2 0.4z
e 19 045
424 424 049
UL 2 43 4.5 0.32
[ 454 454 053
AUG 2 H 4 444 031 L
3 347 347 40
OKT 2

Untuk padi (rice) dari data base FAO, lama dari
pengolahan lahan sampai panen 150 hari dengan
lama pengolahan lahan 30 hari di awal. Data tanah
mengambil dari database FAO (open-FAO-
Medium). Medium diambil karena tanah pada
penelitian ini berada pada level medium. Input data
pun selesai kemudian dilanjutkan dengan kalkulasi
perhitungan kebutuhan air irigasi dengan mengklik
icon CWR dan hasilnya terlihat pada tabel 12.

Debit Andalan

Untuk tahap perhitungan debit, perhitungan yang
harus dilakukan yaitu evapotranspirasi potensial
dengan metode penman modifikasi. Perhitungan
hari hujan yang di amati perbulannya pula dihitung.
Pada lahan daerah ladang pertanian perencanaanya
30% - 50% (exposed surface). Rasio antara selisih
evapotranspirasi potensial dan evapotranspirasi
aktual ~ dengan  evapotranspirasi  potensial
dipengaruhi oleh exposed surface (m) dan jumlah
hari hujan (n) dalam satu bulan. Perhitungan water
surplus = air hujan (presipitasi) yang telah
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mengalami  evapotranspirasi  dan  mengisi probabilitasnya hingga terdapatlah nilai debitnya
tampungan tanah (soil storage). Perhitungan yang terdapat pada tabel 13.
infiltrasi  sampai  runoff lalu  menghitung

Tabel 13 Perhitungan Debit Andalan Dengan Probabilitas 90%

- . Sl o I Vonpun v o borase i
! 1 [T 1 [T
1
LIRY B0 ania 45,z
H [
i
1 I 2 45 4
I 4 40 4 1 +
+ + z4 4
0 1 #
o
H 47 4
F it 47 BF 2560 M, LR 14,26
[ Limmprrsan & Poeoyimpeaan Ade Tanah
2. R fisien Iafilrasi 4§
3. Fakilor Resmesi Aliran Adr Taowl kg
4 tafilbm=idly 1 mm ' 1 H 4
L) I O
L (S| .0 (s 10
Woaal i H ¥, 2 2
i
1 [ ' 1 Hil 4 ' v 1
1 ! 1 Hiu Hid + +
A v Tavial mndl 3hi [ FITETETEST ] 47,73 ZEAS a1 (e
kY elvit Aliran 5 1
22 b FER-kul m sl Hitumsa 00,47 527,73 403,33
Tabel 14 Lanjutan Perhitungan Debit Andalan
Buliz Timn 1 1 1 4 5 [ T ] ] L] 11 1 13 14 E Balan | CEO%p| midt | ke
e ]:I[ : P [ 443 PP T R e . &4
1
Feb
i
1 -
AL 1z
"0 e |enn|oum| @] ews | omw | nee | sns | an :
Apr ]i i
. I i
AL =
£ I =
I 3149
I -
= I e =
I 3300
Il I e il
I 5%
M T 2131 =
j 1 R IO D U D R T D T D .
SEPL o o -
I o811
o -
' I ik -
I Fw 5
¥y ———=== = = ==
bt T | e N
I L0856 | 30635 | 29540 | [8585 | Md449 | 1953 2i il ¥ Vil
Des D
£ o 10698 -
Pt

(Sumber: Hasil Perhitungan)
perhitungan sama, hanya berbeda waktu periode
khusus untuk padi. Pada perhitungan manual
periode yang diambil adalah periode tengah
bulanan sedangkan pada perhitungan dengan
menggunakan software CROPWAT version 8.0
periodenya adalah periode bulanan (default).
Untuk palawija periode sama-sama per bulan.
Hasil Perbedaannya dapat dilihat pada grafik di
bawah ini.

Pembahasan
Pada perhitungan evapotranspirasi manual
konsep KP-01 menggunakan metode Penman
Modifikasi dan penggunaan metode ini juga
dikarenakan data yang mendukung, sedangkan
pada perhitungan evapotranspirasi dengan
software CROPWAT version 8.0. Konsep
perhitungannnya menggunakan metode Penman
Monteith yang sudah sesuai dengan ketentuan dari
FAO (Food and Agriculture Organization). Pada
perhitungan curah hujan efektif, konsep
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2 Setelah melakukan perhitungan kebutuhan air
L2 dari_ aplikasi Cropwat Version 8.0_Fian
o2 perhitungan manual lalu dapat dilihat
E ¥ perbandingannya dengan debit yang sudah
o w1 i1 . dihitung ketersediannya, terdapat perbedaan
EEEE2Z22 %-, PR dari hasil perhitungan menggunakan aplikasi

Bulan Cropwat Version 8.0 dengan perhitungan

= Nilai Evapotranspirasi Perhitungan manual, diperhitungan manual kebutuhan
Manual (KP-01) airnya lebih banyak dibanding aplikasi
Gambar 2 Perbandingan Evapotranspirasi Cropwat Version 8.0, karena Cropwat adalah
Perhitungan pada Manual dengan Aplikasi aplikasi atau alat yang praktis untuk
Cropwat 8.0 merencanakan dan mengatur irigasi metode ini

15 juga memberikan pendugaan yang akurat

16 sehingga mempermudah para petani untuk

14
12

menentukan kebutuhan air tanaman.
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06
20
04 I
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Gambar 3 Perbandingan Curah Hujan Efektif Padi Bulan

pada Perhitungan Manual dan Aplikasi Cropwat 8.0
m Kebutuhan air irigasi & Debit (m3/dt) Manual (KP-

* I]?{le)buttman air irigasi & Debit (m3/dt) Cropwat 8.0
2P “ “ Gambar 6 Perbandingan Kebutuhan Air Irigasi pada
‘é 10 “ ‘ Perhitungan Debit Andalan, Perhitungan Manual dan
s ‘ I ‘I “ “ Aplikasi Cropwat 8.0
e a!;',l;lgg_sg KESIMPULAN
o= SRR Kesimpulan
Bulan Dari hasil penelitian, besar kebutuhan air irigasi
_ _ _ - pola tanam padi-padi dengan awal pengolahan
Py e S R lahan pada Bulan November, dengan perhitungan
Gambar 4 Perbandingan Curah Hujan Efektif manual (konsep KP-01) menggunakan metode
Palawija pada Perhitungan Manual dan Aplikasi Penman modifikasi adalah 8,12 - 19,00 m%dt.
Cropwat 8.0 Sedangkan, menurut perhitungan CROPWAT
Version 8.0, adalah sebesar 8,03 - 18,39 m3/dt.
25 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
20 perhitungan dengan kedua metode tidak

memberikan nilai yang terlalu berbeda. Selain itu,
dari hasil perhitungan debit andalan, penggunaan

mm/hr
—_ =
o wn
Jal  —

Mel ——
Jun S
Nl ——
Al —

5 I |I || I metode CROPWAT Version 8.0, memberikan nilai

o 10 H — yang lebih akurat.

:EEEZZ '8 Saran
Perlunya dilakukan perhitungan kebutuhan air
Bulan di sawah pada Daerah Irigasi Cisadeng Il
:52}%522%f’é;‘ii%%%ﬁ’éﬂm menggunakan Aplikasi CROPWAT Version 8.0
' karena perhitungannya lebih akurat dan untuk
Gambar 5 Perbandingan Kebutuhan Air Irigasi pada mempermudah para petani.

Perhitungan Manual dan Aplikasi Cropwat 8.0
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